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Abstract 

Language interference is still an interesting topic to research, especially for language 

observers, This is influenced by the variety of regional languages or mother tongues 

used in Indonesia. This research aims to determine the interference of the Madurese 

dialect in the pronunciation of the Hijaiyah letters of Madrasah Ibtidaiyah students 

during the implementation of Arabic language learning at school. This research uses 

descriptive qualitative research methods using several data analysis processes, namely 

data collection, data reduction, data verification, data presentation and conclusions. The 

results of the research show that Madurese dialect interference in the pronunciation of 

the hijaiyah letters of class VI MI Nurus Salam Pamekasan students has two forms, 

namely changing the sound of certain letters into the sound of other letters which are 

almost similar in articulation and the presence of inaccurate articulation of certain letters 

such as the letters ب، ج، د and several other letters. 

Keywords: Interference; Madurese dialect; Pronunciation; Hijaiyah letters. 

 

PENDAHULUAN  
 Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa merupakan sistem komunikasi manusia dari 

struktur penyusunan bunyi dengan membawa ekspresi kepada unit yang lebih besar 

yaitu makna.(Chaswati et al. 2023) Dengan adanya penggunaan bahasa yang baik, maka 

komunikasi akan terjalin dengan baik. Itulah sebabnya memahami ilmu bicara tidak 

hanya sebatas pada memahami makna kata-kata secara individual, tetapi juga 

bagaimana kata-kata tersebut dapat membentuk pesan yang utuh dan bermakna 

sehingga maksud yang disampaikan dari ucapan tersebut bisa sampai kepada pendengar 

dengan baik dan benar. 

Hingga saat ini bahasa terus berkembang dan perkembangan ini juga 

mempengaruhi pada jumlah penutur bahasa tersebut. Saat ini sangat memungkinkan 

terjadinya penguasaan beberapa bahasa bagi para penutur bahasa, hal ini disebabkan 

oleh majunya teknologi dan penyelenggaraan pembelajaran bahasa yang terus di 

galakkan oleh berbagai lembaga baik itu lembaga formal maupun lembaga non formal. 

Fenomena tersebut menimbulkan adanya fenomena dwibahasa yaitu fenomena 

penggunaan bahasa yang lebih dari satu, baik secara kemampuan menggunakan dua 

bahasa (bilingaulitas), atau secara kebiasaan menggunakan dua bahasa 

(bilingualism).(Nahrudin 2023) 

 Pembelajaran bahasa asing di Indonesia telah lama dikembangkan dan terus 

dilakukan hingga saat ini. Pembelajaran beberapa bahasa asing kini juga menjadi 

program unggulan di banyak lembaga pendidikan. Di Madura misalnya, pembelajaran 

bahasa Arab tidaklah menjadi hal yang asing lagi, karena hampir di semua tingkatan 

pendidikan bahasa Arab ini diajarkan kepada para siswa, pembelajaran bahasa Arab ini 
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juga didukung adanya banyak pondok pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan 

islami yang terus bermunculan di wilayah Madura. 

 Pembelajaran bahasa asing ini seringkali menemui beberapa kendala termasuk 

juga dalam pemeblajaran bahasa Arab, mengingat bahasa Arab adalah bahasa asing dan 

para siswa lebih menguasai bahasa daerah atau bahasa ibu mereka. Bahasa arab 

merupakan bahasa semit (Sofa and Musthofa 2022) dan saat ini telah menjadi bahasa 

resmi internasional. Oleh karena itu, akibat dari pertemuan kedua bahasa yang berbeda 

ini menyebabkan terjadinya kontak bahasa.  

Chaer dalam bukunya menyebutkan bahwa kontak bahasa merupakan peristiwa 

pemakaian dua bahasa oleh penutur yang sama secara bergantian. Dari kontak bahasa 

itu terjadi transfer atau pemindahan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain 

yang mencakup semua tataran. Sebagai konsekuensinya, proses pinjam-meminjam dan 

saling mempengaruhi terhadap unsur bahasa yang lain tidak dapat dihindari. Apabila 

dua bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama, dapat 

dikatakan bahwa bahasa tesebut dalam keadaan saling kontak. Dalam setiap kontak 

bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa yang lain. 

Sebagai akibatnya, interferensi (kekacauan bahasa) akan muncul, baik secara lisan 

maupun tulisan (Maisaroh 2018) 

Hal ini juga terjadi pada para pembelajar bahasa yang ada di wilayah Madura 

yang dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah siswa kelas VI MI Nurus Salam 

Pamekasan yang mana mereka menggunakan Bahasa Madura sebagai bahasa ibu 

mereka. Kedudukan Bahasa Arab sebagai bahasa asing atau bahasa baru yang mereka 

pelajari menjadi salah satu faktor atas terjadinya interferensi ketika menggunakannya. 

Hal ini disebabkan karena penguasaan bahasa daerah lebih dominan dari pada bahasa 

Arab. Kesalahan berbahasa tersebut ditemukan karena berhubungan erat dengan 

pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa pertama (B1) maupun kedua (B2) (Lathifah, 

Anggita, and Selvi 2021), oleh karenanya pembelajaran bahasa arab perlu menggunakan 

teknik yang menarik(Faizah, A’yuni, and Al-Hakim 2024) agar proses pembelajaran 

tidak berjalan dengan monoton. 

Sama halnya dengan pembelajaran bahasa secara umum, dalam pembelajaran 

bahasa arab terdapat unsur-unsur bahasa, yakni Qawa’id (tata bahasa), Mufradat 

(kosakata) dan Ashwat (bunyi). Ketiga unsur tersebut akan menjadi penunjang terhadap 

keterampilan-keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan mendengar (maharah 

istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah 

qira’ah), dan keterampilan menulis (maharah kitabah).(Mahbubah and Ilmiyah 2024)  

Bagian terpenting dalam mempelajari bahasa arab adalah memahami bunyi-

bunyi (Al-ashwat) dari huruf-huruf hijaiyah. Dalam praktik pengucapannya, fonem atau 

bunyi bahasa tidak akan berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan di dalam runtutan 

bunyi.(Faris, Tsania, and Badrih 2024) Penutur bahasa arab dituntut untuk bisa 

mengucapkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan tempat keluarnya (Makharijul huruf) 

dengan baik dan benar. Karena jika salah mengucapkan satu huruf, maka arti dari lafadz 

tersebut akan berbeda. Pengucapan yang sesuai dengan makharijul huruf ini akan sangat 

berdampak pada pengucapan penutur, baik saat berbicara maupun membaca. Adapun 

pengertian dari makharijul ialah tempat keluarnya huruf hingga dapat dibedakan dengan 

huruf lainnya.(Nasikhah 2019) 

Penguasaan bahasa ibu atau bahasa Madura yang lebih dominan dari pada 

bahasa Arab menyebabkan pelafalan huruf hijaiyah para siswa kelas VI di MI Nurus 
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Salam Pamekasan membutuhkan koreksi yang berkelanjutan dari guru pengajar. 

Kesalahan atau interferensi dalam bentuk ashwat ini disebabkan karena dalam bahasa 

Madura huruf “a” biasa diucapkan dengan huruf “e”, sehingga hal ini menjadi sangat 

berpengaruh pada pelafalan mereka saat menggunakan bahasa arab. Seperti pelafalah 

huruf (ب) yang harusnya “ba” menjadi “be”, pelafalan huruf (ذ) yang harusnya “dza” 

menjadi “dze”. Kesalahan pelafalan huruf ini juga ditemukan pada huruf-huruf yang 

memiliki artikulasi yang hamper mirip seperti (ح) dan (ه), (ق) dan (ك) dan beberapa 

huruf lainnya. 

Sejatinya, penelitian tentang interferensi bahasa Madura terhadap bahasa Arab 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti yang fokus pada bidang ini, salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fathoni Arifandi yang berjudul Dialek Madura 

Pada Tindak Tutur Mahasiswa Bahasa Arab di Jember. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peneliti menemukan 4 gangguan fonologis dari objek penelitian 

yang diteliti yaitu pengucapan imalah, pengimbuhan kata, penambahan huruf dalam 

pengucapan, kesalahan harakat.(Fathoni Arifandi 2021) 

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian diatas adalah jika penelitian tersebut berfokus pada dialek bahasa Madura 

yang mempengaruhi tindak tutur mahasiswa, maka dalam penelitian ini berfokus pada 

makharijul huruf siswa kelas VI MI Nurus Salam Pamekasan. Yang nantinya hasil 

penelitian dapat menjadi bahan rujukan bagi para guru bahasa Arab agar dapat lebih 

memperhatikan makharijul huruf siswa, sehingga kesalahan pengucapan atau fonologi 

ini dapat diperbaiki sejak dini mengingat objek penelitian ini adalah siswa yang baru 

awal mempelahari bahasa Arab. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk memaparkan atau mengungkap hasil penelitian 

yang tidak mungkin diperoleh dengan penggunaan penelitian kuantitaif.(Mahbubah and 

Wakil 2022) Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Nurus Salam 

Pamekasan yang berjumlah 20 siswa dari jumlah populasi 140 siswa. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi.(Mahbubaha, Biahmadab, and Mauludiyah 2019) Dan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model miles and Huberman, yang meliputi 

Penyajian data (data display), Reduksi data (data reduction), Verifikasi data (data 

verification), dan Penarikan kesimpulan (conclusion drawing).(Mahbubah, Sutaman, 

and Syuhadak 2021) Adapun dalam pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan 

metode triangulasi metode dan triangulasi waktu sehingga data yang dihasilkan menjadi 

benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interferensi adalah suatu perubahan dalam sistem atau kaidah bahasa yang 

disebabkan adanya unsur bahasa yang lain bagi penutur bilingual.(Putri, 

Qomaruzzaman, and Susiawati 2023) Interferensi juga merupakan gangguan yang 

disebabkan oleh masuknya satu kaidah bahasa ke dalam kaidah bahasa lainnya baik saat 

berbicara maupun saat menulis. Interferensi dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu: 1) 

interferensi tata bahasa, yaitu interferensi yang terjadi karena penutur terpengaruh oleh 

tata bahasa ibu pada saat menggunakan bahasa kedua; 2) interferensi kosakata, yaitu 

https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/al-mudarris/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


AL-MUDARRIS:journal of education, Vol. 7. No. 2 October 2024 

Homepage: https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/al-mudarris/index 

ISSN: 2620-5831 (print), ISSN: 2620-4355(online) 

DOI: https://doi.org/10.32478/al-mudarris.v7i2.2701   

Article type: Original Research Article   

207 
E-mail address: ifalatifatul17@gmail.com, tinthaftin@gmail.com 

Peer reviewed under reponsibility of STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang 

©2024 STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang, All right reserved, This is an open access article under 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

interferensi yang terjadi saat penutur cenderung menggunakan kosakata bahasa pertama 

pada saat menggunakan bahasa kedua; 3) interferensi pengucapan, yaitu penutur 

cenderung menggunakan lafal bahasa ibu saat mengucapkan bahasa kedua; dan 4) 

interferensi makna yaitu interferensi yang terjadi pada saat penutur memahami makna 

bahasa kedua dan berpikir menggunakan pola bahasa kedua.(Diani, Yunita, and 

Syafryadin 2019) 

Dari pembagian diatas dapat dipahami bahwa Interferensi atau kesalahan 

berbahasa dapat terjadi dalam beberapa bidang, yaitu fonologi, leksikon, semantik, 

morfologi, dan gramatikal. Jenis interferensi bahasa tersebut dapat dialami oleh 

pembelajar bahasa kedua mengingat mereka lebih menguasai bahasa pertama yang 

mereka pelajari terlebih dahulu. 

Intreferensi fonologi merupakan jenis interferensi bahasa yang paling umum 

terjadi. Intreferensi fonologi  adalah interferensi yang terjadi pada tataran bunyi(Effendy 

2017), sehingga hal ini dapat menyebabkan rusaknya bunyi yang diucapkan penutur saat 

ia mengucapkan bahasa kedua. Adapun jenis kesalahan yang terjadi dalam interferensi 

fonologi terdiri dari beberapa bentuk, yaitu perubahan fonem, penghilangan fonem, 

penambahan fonem dan salah meletakkan penjedaan dalam kelompok kata dan 

kalimat.(Alim, Attas, and Leiliyanti 2020) 

Intereferensi bahasa Madura yang masuk kedalam bahasa Arab yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini disebabkan oleh karena adanya beberapa bentuk linguistik 

yang ada pada bahasa Arab namun tidak ada di bahasa Madura. Sebab lain terjadinya 

interferensi fonologi ini juga karena adanya kebiasaan pembelajar bahasa kedua atau 

dalam hal ini siswa kelas VI MI Nurus Salam Pamekasan yang terbawa saat mereka 

belajar bahasa Arab, sehingga akibat dari kebiasaan yang terbawa ini membuat 

interferensi bahasa terjadi. Oleh karena itu kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi 

bisa dikatakan merupakan bentuk penyimpangan tata bahasa baku pada ranah 

tuturan.(Santoso et al. 2023) 

Selaras dengan sebab terjadinya interferensi bahasa ini Baker juga menyebutkan 

bahwa interferensi terjadi saat seseorang mengalami kesulitan dalam memisahkan 

antara dua bahasa. Dengan kata lain, saat seseorang mengalami kesulitan dalam 

melafalkan bahasa kedua, maka ia cenderung akan membawa elemen-elemen dari 

bahasa pertama untuk melafalkan bahasa tersebut secara utuh.(Firmansyah 2021) 

Penguasaan bahasa ibu yang melekat dalam diri penutur juga menyebabkan para 

penutur tidak sengaja memproduksi bahasa lisan yang salah (Junior, Sudrajat, and 

Kamaluddin 2020) 

Bahasa Madura merupakan bahasa daerah yang masih memiliki penutur yang 

cukup banyak dan tersebar diberbagai penjuru dunia. Penyebaran bahasa Madura juga 

dipengaruhi oleh masyarakatnya yang banyak merantau ke berbagai daerah baik dalam 

maupun luar negeri. Penggunaan bahasa Madura di wilayah Madura juga masih bisa 

dikatakan sangat besar meskipun penutur bahasa ini terus berkurang mengingat 

berkembangnya bahasa lain seperti bahasa Indonesia yang langsung diajarkan pada anak 

sejak awal, sehingga bahasa ibu mereka bukan lagi bahasa Madura melainkan bahasa 

Indonesia. Bahasa Madura juga memiliki keunikan sehingga menjadikan bahasa ini 

menarik untuk dipelajari. Penggunaan kosa kata bahasa Madura berbeda tergantung 

siapa pembicara dan pendengarnya dan juga situasi dan konsdisi yang dihadapi. Tuturan 

sebuah bahasa ini menjadi kajian ilmu sosiolinguisti yang memaparkan beberapa 

konsep, yaitu : (1) gaya berbicara (ways of speaking), (2) kelompok tutur atau 
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komunitas tutur (speech community), dan (3) situasi, peristiwa, dan tindak tutur 

(Sulistiyono and Ridwan 2023) 

Seperti diketahui bahwa dalam berbahasa membutuhkan sebuah artikulasi yang 

tepat, ketepatan artikulasi ini akan sangat berpengaruh pada bunyi yang dihasilkan dan 

bunyi yang dihasilkan tersebut akan mempengaruhi pada makna kata yang 

dikandungnya. Maka perlu dipahami bahwa artikulasi adalah ucapan atau suara yang 

dihasilkan oleh perangkat alat ucap yang melibatkan gerakan otot-otot dari langit-langit, 

rahang, lidah dan bibir sehingga menghasilkan suatu bunyi bahasa yang dapat 

dibedakan dengan jelas.(Adrianan 2017) Dan adapun artikulasi yang dimiliki oleh 

bahasa Arab adalah sebagai berikut : 

1. Vokal, terdiri dari “fathah (A), kasrah (I), dan dhammah (U)”. 

2. Konsonan 

a. Konsonan bilabial, terdiri dari “ ،و م، ب ”. Untuk memproduksi konsonan 

ini, kedua bibir menghambat arus udara yang datang dari paru-paru dengan 

hambatan yang kuat. 

b. Konsonan labiodental yaitu bunyi ف. Untuk memproduksi konsonan ini, 

bibir bawah bekerjasama dengan gigi atas. 

c. Konsonan apikointerdental yang terdiri dari ،ظ ذ، ث . Untuk memproduksi 

konsonan ini, ujung lidah bekerjasama dengan ujung/badan gigi atas. 

d. Konsonan apikodental, yang terdiri dari ،ن ل، ض، د، ط، ت . Untuk 

memproduksi konsonan ini, ujung lidah bekerjasama dengan gigi atas. 

e. Konsonan apikoalveolar, yang terdiri dari ، ،ز ص س، ر . Untuk 

memproduksi konsonan ini, ujung lidah bekerja sama dengan gusi. 

f. Konsonan apikopalatal, yang terdiri dari ،ج ش . Untuk memproduksi 

konsonan ini, tengah lidah bekerjasama dengan langit-langit keras. 

g. Konsonan mediopalatal, yang terdiri dari huruf ي. Untuk memproduksi 

konsonan ini, tengah lidah bekerjasama dengan langit-langit keras. 

h. Konsonan dorsovelar, yang terdiri dari ،خ غ، ك . Untuk memproduksi 

konsonan ini, pangkal lidah bekerjasama dengan langit-langit lunak. 

i. Konsonan uvular yang terdiri dari huruf ق. Untuk memproduksi konsonan 

ini, pangkal lidah bekerjasama dengan anak lidah (tekak). 

j. Konsonan pharyngal, yang terdiri dari ،ح ع. Untuk memproduksi konsonan 

ini, dinding tenggorokan mengejang untuk memodifikasi arus udara yang 

datang dari paru-paru. 

k. Konsonan glottal, yang terdiri dari ء ، ه . untuk memproduksi konsonan 

ini,tidak ada organ bicara yang ikut berfungsi menghambat arus udara 

yang datang dari paru-paru kecuali kerongkongan, tepatnya dua pita suara 

menghambat arus udara dengan hambatan yang tidak kuat.(Majid and 

Darisman 2022) 

Setiap bahasa juga memiliki tiga vokoid yang disebut sebagai sistem vokoid 

minimal (minimal vocalic system) yaitu (u, i, a) dan suatu bahasa bisa memiliki lebih 

dari tiga vokoid ini, tetapi tidak ada bahasa yang kurang dari tiga vokoid minimal 

ini.(Paldy 2018) Adapun bahasa Madura memiliki beberapa kelompok bunyi vokoid 

yang bebrbeda dengan vokoid yang dimiliki oleh bahasa lainnya termasuk juga bahasa 

Arab, vokoid bahasa Madura terdiri dari bunyi vokoid tinggi, bunyi vokoid tengah dan 

bunyi vokoid rendah (Effendy 2017)  
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Bunyi vokoid tinggi bahasa Madura terdiri dari lima bunyi, yaitu : [i], [i], [I], [u] 

dan [Ŭ]. 

a. Bunyi [i] merupakan vokoid depan, tinggi, tertutup, tidak bulat. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara mengangkat tinggi-tinggi lidah bagian depan, 

bentuk bibir tidak bulat dan rongga mulut seolah-olah tertutup oleh lidah. 

Contoh : [dikah] + [dhikah] yang artinya”engkau”. 

b. Bunyi [i] merupakan vokoid tengah, tinggi, tertutup dan tidak bulat. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara mengangkat tinggi bagian tengah. Bibir tidak bulat 

dan rongga mulut seolah tertutup oleh lidah. Contoh : [nyior] + [nyeor] yang 

artinya “kelapa”. 

c. Bunyi tinggi [I] merupakan vokoid depan, setengah tinggi, semi terbuka dan 

tidak bulat. Pengucapan bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian 

dengan setengah tinggi, bentuk bibir tidak bulat dan rongga mulut semi tertutup. 

Bunyi ini tidak banyak terdapat dalam bahasa Madura, hanya terdapat pada kata-

kata tertentu dan kata pungut. Contoh : [ebbis] + [ebbIs] yang artinya “bus”. 

d. Bunyi [u] merupakan vokoid belakang, tinggi tertutup dan bulat. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara mengangkat tinggi-tinggi lidah bagian belakang, 

bentuk bibir bulat dan mulut terbuka. Contoh : [un-daunan[ + [un-daunan] yang 

artinya “dedaunan”. 

e. Bunyi [U] adalah vokoid belakang, tinggi, bulat, semi tertutup. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian belakang setengah tinggi, 

bentuk bibir bulat dan rongga mulut setengah tertutup. Contoh : [duadu] + 

[dUadU] yang artinya “aduh-aduh”. 

Adapun bunyi vokoid tengah bahasa Madura terdiri dari tiga bunyi yaitu : [e], 

[∂] dan [o]. 

a. Bunyi [e] adalah vokoid semi tertututp, pengucapan bunyi ini adalah dengan 

cara mengangkat lidah bagian depan kira-kira dua pertiga dan posisi tertendah 

sampai tertinggi, bentuk bibir tidak bulat dan rongga mulut semi tertutup. Bunyi 

ini dalam bahasa Madura hanya terdapat pada kata-kata tertentu. Contoh : [sate] 

+ [sate] yang artinya “sate”. 

b. Bunyi [∂] adalah vokoid tengah, tidak bulat dan semi tertutup. Pengucapan bunyi 

ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian tengah kira-kira dua pertiga dari 

posisi tererendah sampai tertinggi, bentuk bibir tidak bulat dan rongga mulut 

semi tertutup. Contoh : [ebbhu’] + [∂bbhu’] yang artinya “tupai”. 

c. Bunyi [o] adalah vokoid belakang, tengah, bulat dan semi terbuka. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian belakang setengah tinggi, 

bentuk bibir bulat dan rongga mulut setengah tertutup. Bunyi ini dalam bahasa 

Madura terbatas pada kata pungut. Contoh : [omplong] + [omplong] yang 

artinya “kaleng”. 

Bunyi vokoid rendah bahasa Madura terdiri dari lima bunyi yaitu : [ε], [E], [^], 

 .dan [a] [כ]

a. Bunyi [ε] adalah vokoid depan, setengah  rendah, tidak bulat dan semi terbuka. 

Pengucapan bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian depan 

sepertiga dari jarak terendah sampai tertinggi, bentuk bibir tidak bulat dan 

rongga mulut semi terbuka. Contoh : [tepo] + [tεpo] yang berarti “tipu”. 

b. Bunyi [E] adalah vokoid tengah, setengah rendah, tidak bulat dan semi terbuka. 

Pengucapan bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian depan 
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sepertiga dari jarak terendah sampai tertinggi, bentuk bibir tidak bulat dan 

rongga mulut semi terbuka. Contoh : [bada] + [bEdE] yang berarti “ada”. 

c. Bunyi [^] adalah vokoid tengah, setengah rendah, tidak bulat dan semi terbuka. 

Pengucapan bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah tengah sepertiga 

dari jarak terendah sampai tertinggi. Bentuk bibir bulat dan semi terbuka. 

Contoh [Asar] + [^sar] yang berarti “ashar”. 

d. Bunyi [כ] adalah vokoid belakang, tengah bawah, bulat, semi terbuka. 

Pengucapan bunyi ini adalah dengan cara mengangkat lidah bagian belakang 

kira-kira sepertiga dari jarak terendah sampai tertinggi, bentuk bibir bulat dan 

rongga mulut semi terbuka. Contoh : [pao] + [paכ] yang berarti “mangga”. 

e. Bunyi [a] adalah vocal tengah, rendah, tidak bulat dan terbuka. Pengucapan 

bunyi ini adalah dengan cara lidah bagian tengah berada pada posisi paling 

redah, bibir tidak bulat dan rongga mulut terbuka. Contoh : [pecca] + [pecca] 

yang berarti “pecah”. 

Bunyi vokoid rendah inilah yang menjadi salah satu penyebab terjadinya 

intrefrensi fonologi dalam objek penelitian ini. Berikut beberapa huruf yang didapati 

peneliti adanya kesalahan pengucapan yang dilakukan oleh siswa kelas VI MI Nurus 

Salam Pamekasan. 

 

Tabel. 1 

Bentuk Kesalahan I 

Huruf  Kesalahan  Pengucapan yang Benar 

  bE  Ba ب

 jE Ja ج

 dE Da د

 dzE Dza ذ

 zE  Za ز

 wE Wa و

 hE Ha ه

  yE Ya ي

  

Kesalahan pengucapan atau kesalahan bunyi ini disebabkan oleh seringnya 

bunyi [E] diucapkan oleh masyarakat Madura khususnya siswa yang menjadi objek 

dalam  penelitian ini. Bunyi [E] ini bisa dikatakan adalah bunyi vokoid atau bunyi vocal 

yang sering muncul dalam kosa kata bahasa Madura. Maka wajar kiranya jika 

pengucapan bunyi vocal ini sangat mempengaruhi pengucapan para siswa saat mereka 

mempelajarai bahasa Arab, dan dari sebab inilah interferensi fonologi terjadi dikalangan 

para siswa MI Nurus Salam Pamekasan. 

Dan dapat dikatakan juga bahwa penyebab terjadinya interferensi ini juga 

berasal dari adanya pengaruh bahasa ibu yang lebih dulu dikuasai oleh siswa sehingga 

mempengaruhi bahasa kedua yang sedang dipelajari.(Sri Wahyuni 2018) Kesalahan 

juga terjadi karena para siswa ini belum mengetahui kaidah atau cara pengucapan 

bahasa yang benar.(Utomo, Sa’diyah, and Harunita 2021) 
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Dari penyebab terjadinya interferensi diatas, ditemukan pula faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi adanya kesalahan pelafalan huruf hijaiyah di kalangan para siswa 

yaitu :(Fitrianingrum and Aminingsih 2024)  

1. Anggapan Bahwa bahasa Arab itu Sulit 

Anggapan ini bersumber dari huruf hijaiyah yang memiliki bentuk yang 

berbeda dari huruf alphabet yang biasa mereka lihat dan cara pengucapannya yang 

berbeda dengan bahasa Indonesia maupun bahasa Madura yang biasa mereka 

ucapkan pada kehidupan sehari-hari. Perebedaan pelafalan inilah yang menjadi 

sumber kesalahan pelafalan terjadi. Namun, anak-anak pada usia ini masih dalam 

tahap pembelajaran bahasa dan memiliki kemampuan fonologis yang sedang 

berkembang, sehingga hasil analisis kesalahan pengucapan ini dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana mereka memperbaiki kesalahan ini. Pemahaman 

mendalam terhadap kesalahan ini juga dapat membantu para pengajar dan 

pembimbing untuk merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

mendukung perkembangan kemampuan berbahasa pada anak-anak dalam 

memahami dan melafalkan huruf Hijaiyah dengan lebih akurat. 

2. Kurangnya Minat Membaca pada Anak 

Kurangnya minat anak-anak dalam membaca huruf Hijaiyah dipengaruhi 

juga oleh maraknya penggunaan gadget. Gadget, seperti tablet dan smartphone, 

menawarkan banyak aplikasi dan hiburan digital yang dapat menjadi distraksi yang 

kuat bagi anak-anak. Serunya dunia digital dengan visual yang menarik dan 

interaktif seringkali lebih menggoda dibandingkan dengan kegiatan membaca teks 

berbahasa Arab yang mungkin dianggap kurang menarik bagi mereka. Penggunaan 

gadget yang berlebihan dapat mengakibatkan kurangnya fokus dan perhatian 

terhadap pembelajaran bahasa Arab secara konvensional. Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua dan pendidik untuk memantau dan mengatur penggunaan gadget 

pada anak, serta mencari cara yang kreatif untuk membuat pembelajaran bahasa 

Arab menjadi lebih menarik dan relevan pada era teknologi digital ini. Integrasi 

teknologi dengan metode pembelajaran yang inovatif dapat membantu 

meningkatkan minat anak-anak terhadap pembelajaran bahasa Arab dan 

memperkuat keterampilan mereka. 

3. Kurangnya Rasa Percaya Diri dalam Belajar 

Salah satu elemen yang berkontribusi pada kurangnya kepercayaan diri 

dalam belajar bahasa Arab adalah rasa takut salah. Anak-anak mungkin mengalami 

ketidakpercayaan diri dan kekhawatiran akan kesalahan yang dapat menghambat 

proses pembelajaran. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang tidak mendukung 

juga dapat menjadi faktor penghambat. Lingkungan yang kurang sesuai untuk 

pemula dapat menciptakan ketidaknyamanan dan kecanggungan, menghalangi 

perkembangan percaya diri dalam mempelajari bahasa Arab. Oleh karena itu, perlu 

adanya perhatian terhadap aspek psikologis dan lingkungan pembelajaran anak-

anak, serta pengembangan metode pembelajaran yang mendukung akan 

pembangunan kepercayaan diri mereka dalam mempelajari bahasa Arab ini. Dengan 

menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung, anak-anak dapat merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi dalam belajar. 

4. Faktor Bahasa Ibu dan Lingkungan 

Penggunaan bahasa ibu yang sering digunakan untuk berinteraksi dengan 

orang di sekitar dalam kehidupan sehari-hari siswa khususnya saat berinteraksi 

https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/al-mudarris/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


AL-MUDARRIS:journal of education, Vol. 7. No. 2 October 2024 

Homepage: https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/al-mudarris/index 

ISSN: 2620-5831 (print), ISSN: 2620-4355(online) 

DOI: https://doi.org/10.32478/al-mudarris.v7i2.2701   

Article type: Original Research Article   

212 
E-mail address: ifalatifatul17@gmail.com, tinthaftin@gmail.com 

Peer reviewed under reponsibility of STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang 

©2024 STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang, All right reserved, This is an open access article under 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

dengan orang tua, karena kehidupan sosial anak dimulai dari interaksi mereka 

dengan orang tua (Sa’diyah and Salamah 2024) interaksi dengan penggunaan bahasa 

ibu ini memiliki peran yang sangat besar dalam proses belajar bahasa Arab di 

sekolah. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa beberapa huruf Hijaiyah 

memiliki pengucapan yang berbeda dengan kata-kata yang terdapat dalam bahasa 

ibu yang dalam hal ini adalah bahasa Madura, sehingga memerlukan adaptasi 

khusus dalam pemahaman dan pengucapannya. Lingkungan pembelajaran yang 

tidak mendukung, khususnya bagi pemula dapat menciptakan hambatan dalam 

proses pembelajaran, sehingga pembentukan lingkungan pembelajaran yang efektif 

juga perlu diperhatikan oleh pihak sekolah dan orang tua siswa. Dan mengingat 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah, namun juga perlu 

adanya dukungan yang maksimal dari orang tua di rumah sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 

Selain bentuk interferensi diatas, peneliti juga menemukan bentuk lain dari 

interferensi fonologi yang di temukan di lapangan yaitu pengucapan atau pelafalan 

suara huruf tertentu menjadi suara huruf lain yang hampir mirip artikulasinya. Huruf-

hurud tersebut ialah : 

Tabel. 2 

Bentuk Kesalahan II 

Huruf  Kesalahan Huruf  Kata  Kesalahan Kata 

 كطار قطار ك ق

 أسهار أزهار س ز

 أستيقذ أستيقظ ذ ظ

 شاتئ شاطئ ت ط

 السامنة الثامنة س ث

 نحر نهر ح ه

 مادا ماذا د ذ

 أدحل أدخل ح خ

 النسف النصف س ص

 المادي الماضي د ض

 عضلة عطلة ض ط

 عازلا عاجلا ز ج

 الظائرة الطائرة ظ ط

 مطبه مطبخ ه خ

 إزن إذن ز ذ

 وروب غروب و غ

 شفرت سفرت ش س
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 عن أن  ع ء

 بغير بخير غ خ
 

Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  ق  menjadi ك  pada 

kata كطار yang seharusnya قطار. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan 

huruf ز menjadi س pada kata أسهار yang seharusnya أزهار. Perubahan fonem atau bunyi 

terjadi pada pengucapan huruf  ظ menjadi huruf ذ  pada kata أستيقذ yang seharusnya 

 pada  ت menjadi  ط  Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf .أستيقظ

kata شاتئ yang seharusnya شاطئ. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan 

huruf  ث  menjadi س  pada kata السامنة yang seharusnya الثامنة. Perubahan fonem atau 

bunyi terjadi pada pengucapan huruf  ه  menjadi ح  pada kata نحر yang seharusnya نهر. 

Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  ذ  menjadi د  pada kata مادا 

yang seharusnya ماذا.  

Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf خ  menjadi ح  pada 

kata أدحل yang seharusnya أدخل. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan 

huruf  ص  menjadi س  pada kata النسف yang seharusnya النصف. Perubahan fonem atau 

bunyi terjadi pada pengucapan huruf  ض  menjadi د  pada kata المادي yang seharusnya 

  ض menjadi  ط  Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf .الماضي

pada kata عضلة yang seharusnya عطلة. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada 

pengucapan huruf  ج  menjadi ز  pada kata عازلا yang seharusnya عاجلا. Perubahan 

fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  ط  menjadi ظ  pada kata الظائرة yang 

seharusnya الطائرة. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  خ  

menjadi ه  pada kata مطبه yang seharusnya مطبخ. Perubahan fonem atau bunyi terjadi 

pada pengucapan huruf  ذ  menjadi ز  pada kata إزن yang seharusnya إذن. Perubahan 

fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  غ  menjadi و  pada kata وروب yang 

seharusnya غروب. Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  س  

menjadi ش  pada kata شفرت yang seharusnya سفرت. Perubahan fonem atau bunyi 

terjadi pada pengucapan huruf  ء  menjadi ع  pada kata عن yang seharusnya أن. 

Perubahan fonem atau bunyi terjadi pada pengucapan huruf  خ  menjadi غ  pada kata 

 .بخير yang seharusnya بغير
Kesalahan-kesalahan fonologis diatas berupa ketidaksesuaian makhraj huruf dan 

ketidakmampuan siswa dalam membedakan huruf hija’iah yang berakibat pada 

pengubahan satu huruf dengan huruf lainnya(Lathifah, Syihabuddin, and Farisi 2017) 

yang mana dalam bahasa Arab perubahan bunyi huruf akan berdampak pada arti dari 

kata itu sendiri karena menyimpang dari bahasa baku(Azella and Rahman 2023) dan 

aturan yang telah ditetapkan sesuai kaidah bahasa Arab yang ada. 

Perubahan bunyi dalam sebuah sebuah bahasa dapat dibedakan menjadi 

sembilan jenis, yaitu : 
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a) Asimilasi 

Asimilasi merupakan perubahan bunyi yang terjadi pada dua bunyi yang 

sama menjadi bunyi yang serupa. Hal ini dapat terjadi karena bunyi bahasa itu 

diucapkan berurut sehingga dapat memengaruhi satu sama lain. 

b) Disimilasi 

Disimilasi merupakan perubahan bunyi yang terjadi pada bunyi yang sama 

atau hampir sama menjadi bunyi yang berbeda. 

c) Modifikasi vokal 

Modifikasi vokal merupakan perubahan bunyi vokal karena adanya pengaruh 

dari bunyi lain yang mengikuti. 

d) Netralisasi 

Netralisasi merupakan perubahan bunyi fonem karena adanya pengaruh dari 

lingkungan. 

e) Zeroisasi 

Zeroisasi merupakan perubahan bunyi dengan menghilangkan bunyi fonemis 

karena adanya penghematan dalam pengucapan.  

f) Metatesis 

Metatesis merupakan proses perubahan urutan fonem pada suatu kata menjadi 

dua bentuk kata yang berlawanan. 

g) Diftongisasi 

Diftongisasi merupakan proses perubahan bunyi vokal tunggal menjadi dua 

bunyi vokal secara berurut. 

h) Monoftongisasi 

Monoftongisasi merupakan proses perubahan vokal rangkap menjadi vocal 

tunggal. 

i) Anaptiksis 

Anaptiksis merupakan proses perubahan bunyi dengan melakukan 

penambahan bunyi vokal tertentu diantara dua konsonan yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam pengucapan.(Irwansyah, Safira, and Lamalinga 2022) 

Dari paparan data dan pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa dampak 

dari terjadinya interferensi bahasa ini adalah terjadinya interferensi reseptif dan 

interferensi produktif yang biasa disebut interferensi perlakuan (performance 

interference) yang biasa terjadi pada mereka yang sedang belajar bahasa kedua 

(B2).(Purbandini 2017)  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

bentuk interferensi dialek Madura dalam pelafalan huruf hijaiyah siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Nurus Salam Pamekasan terdiri dari dua bentuk yaitu mengubah suara huruf 

tertentu menjadi suara huruf lain yang hampir mirip artikulasinya seperti huruf د dan ذ, 

huruf س dan ش, huruf غ dan و, huruf ق dan ك dan beberapa huruf lainnya, bentuk 

interferensi yang kedua adalah adanya artikulasi yang kurang tepat pada huruf tertentu 

seperti huruf ه ,و ,ز ,ذ ,د ,ج ,ب dan ي. 
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